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ABSTRAK

Abdul Rofik, Transformasi Pemikiran Abdurrahman Wahid dan Implikasi
Terhadap Konsep Pendidikan Islam: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Isslam Negeri Sunan Kalijaga. 2011.

Penelitian pustakaini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis terhadap
Transformasi Pemikiran Abdurrahman Wahid dan Impikasi Terhadap pendidikan
Islam. Dengan tema penelitian di atas, karena Gus Dur merupakan salah satu
tokoh yang memiliki pengetahuan keislamanya sangat luas. Y ang meliputi batas-
batas Islam Tradisional yang telah membesarkannya. Hasil dari penelitian ini
untuk dijadikan rujukan dalam pembangunan kajian teori-teori, sistem, metode,
dan kurikulum pendidikan Islan yang memerdekakan, mencerdaskan dan
membantu peserta didik yang kritis di dalam kemajuan pendidikan Islam saat ini
dan masa mendatang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini  adalah
pengumpulan kepustakaan. Metode pengumpulan data yang di gunakan yang
meliputi sumber data Primer dan Sekunder untuk kemudian disimpulkan serta
implikasinya terhadap pendidikan Islamnya. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan adalah Filosofis. Metode dalam pengelolaan data
ini menggunakan metode analisis ini (Content Analysis). Dengan metode tersebut,
kepada gagasan-gagasan pemikiran Kyai. H. Abdurrrahman Wahid yang terkait
dengan Transformasi Pendidikannya dianalisis secara mendalam dan menyeluruh
supaya memperoleh kesimpulan yang bersifat khusus.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1). Dasar rasional yang
mendasari terjadinya Transformasi Pemikiran pada diri Abdurrahman Wahid,
meliputi beberapa aspek yang meendasari dalam pendidikan, yaitu (a) Pengajaran
dengan stuktur, metode dan literatur tradisional (b). pemeliharaan tata nilai yang
berfungss mengutamakan ibadah sebagal pengabdian dan memulyakan guru
(pendidik). (2). Implikasi Transformasi tersebut terhadap gagasan tentang konsep
pendidikan Islam adalah paradigma pendidikan Islam yang memanusiskan
manusia (humanisasi), memodernisasikan  sistem  pendidikan  Islam,
memerdekakan dan menghargai pluralitas peserta didik dan menghargai
perbedaan pendapat dalam mengena pengetahuan baru. Dalam bidang tujuan
pendidikan 1slam adalah membentuk kepribadian peserta didik yang shaleh, kritis,
kreatif, dan mempunyai kesadaran yang pluralitas. Dalam aspek pendidik (guru)
adalah tidak hanya mentransfer ilmu dan nilal tapi juga sebaga pribadi yang
menghargai perbedaan yang dimiliki peserta didik, memberi kebebesan
berpendapat dan berfikir. Dalam aspek peserta didik mempunyai potens
pengetahuan, sosial, bertuhan, serta pribadi yang bebas dan kritis. Dalam aspek
materi mempunyal hak-hak demokrasi, hak-hak monoritas, hak-hak perempuan.
Dalam aspek evaluasai adalah evaluasi kognitif yang menitik beratkan pada
kecerdasan intelektual, evaluasi afektif menitik beratkan pada sikap (akhlag) yang
dimiliki pesertadidik, evaluasi psikomotorik menitik beratkan pada keterampilan.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagai perubahan sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta ditantang untuk menjawab
berbagai permasalahan lokal dan perubahan global yang terjadi begitu pesat. Oleh
karenaitu peserta didik dalam menghadapi perkembangan yang terjadi dikalangan
masyarakat. Serta kemgjuan di bidang IPTEK, seni dan budaya yang sangat
dahsyat. Bersama dengan itu, bangsa Indonesia sedang di hadapi fenomena yang
sanggat dramatis. Seperti sistem pendidikan pesantren yang bisa memberikan
bentuk pelayanan dalam kalangan pesantren itu sendiri, oleh karena itu setiap
puluan ribu santri yang berada di pesantren setengah di antara mereka kebanyakan
menjadi ahli agama. Hal tersebut mencerminkan peraturan yang begitu ketat, dan
juga beda jauh pada pendidikan di lembaga formal yang ada pada saat ini.* Hal itu
mencerminkan proses seleksi yang begitu ketat, dalam masa sekarang ini. Inilah
titik balik perkembagan pesantren pada saat ini.

Pada perkembangan saat ini, pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari
“permasalahan-permasalahan” yang ada, pertama: simbolisme agama; artinya
pendidikan Islam “hanya’ menekankan tentang pentingnya formalitas nyata dan
mennyampingkan  semangat-semangat  subtans garan  Ilam  yang

termanifestasikan kedalam berbentuk budaya. Padahal antara ajaran I1slam dengan

! Greg Barton, Abdurrahman Wahid Prisma Pemikiran Gusdur, (Y ogyakarta, LKIS,
2000), him 113.



space atau tempatnya, bagian dari dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain. Space merupakan kerangka agar gjaran Islam mampu diterima
dengan baik. Simbol-simbol keagamaan ini sangat “mengagungkan” cirri-Ciri
yang dianggap Islam, melekat pada aspek lahiriyah dan segala sesuatu
mengarahkan kepada simbol-simbol keagamaan itu berasal. Kedua pendidikan
Islam harus sesuai dengan zaman Nabi, sedangkan unsur-unsur yang lain pada
pendidikan Islam yang menumpang pada dasarnya berbeda, dianggap hal yang
merusak dan bahkan lebih ekstrim lagi dianggap sebagai bid’ah.

Pendidikan Islam juga menggunakan sistem Islam (nidzam al-lslam) dari
sistem-sistem "luar”, termasuk dialetika garan Islam dengan pendidikan Islam
dengan lokalitas yang ada bukan termasuk “genre” pendidikan Islam. Di sinilah
orientafikasi pendidikan Islam menjadi ajaran yang paling benar diaplikasikan di
semua wilayah/kawasan. Dengan demikian, wilayah geografis mesti meniru yang
terjadi dimasa Rosulullah (mekah dan madinah). Pada giliranya, Islam dipandang
sebagai Islam otentik, sedangkan Islam diwilayah lain, bukan Islam yang
otentik/Islam Periferal, yang jauh dari karakter aslinya. Itulah sikap keragaman
Islam di Indonesia yang mengalami proses akomodasi kultur di anggap bukan
Islam yang otentik, karena sudah berubah dari gjaran aslinya.

Ketiga: Arus globalisasi. Pada saat ini telah memasuki zaman modern atau
lebih tepatnya zaman teknik. Segala sesuatu kebutuhan manusia di bantu dengan
mesin, dari kebutuhan yang paling sederhana sampai kebutuhan yang paling sulit.

Perkembangan teknologi dan penggunaannya semakin hari-semakin pesat,

2 M. Imanudin Rakhmad, (Jakarta: Erlangga 2003) him xviii-xix



terlebih teknologi informasi, segala sesuatu yang terjadi di belahan dunia lain
mampu diakses dengan mudah dan cepat oleh masyarakat dunia tanpa harus
datang ketempat kejadian. Teknologi informasi memberikan pelayanan
kemudahan dalam mentransfer segala bentuk pola, gaya dan cara berfikir suatu
masyarakat kepada masyarakat lain. Di sini dunia pendidikan terutama pendidikan
agama |slam mendapat tantangan yang luar biasa, karena berbagal macam bentuk
budaya, gaya hidup, paradigma dan sgenisnya di dunia ini yang belum tentu
sesuai dengan nilai-nilai gjaran Islam dengan mudah masuk ke Indonesia,
disinilah dunia pendidikan agama Islam di daerah pedesaan dengan berbagai
macam pengaruh dan akibatnya sanggup menggeser nilai-nilai pendidikan yang
berlandasan gjaran Islam.

Dari uraian diatas,. Abdurrahman Wahid, mengusung gagasan dan konsep
transformasi sebagal jawaban atas praktek garan Islam di Indonesia yang
termasuk di dalamnya adalah pendidikan Islam. Gagasan tranforamsi, secara
geneologis dilontarkan pertama kali pada dunia pendidikan. Tergambar dalam
garan Islam, sebaga gjaran normatif berasal dari Tuhan di akomodasi ke dalam
kebudayaan yang berasal dari manusia tanpa kehilangan identitasnya masing-
masing. Sehingga, tidak ada lagi pemurniaan Islam atau proses menyamaan
praktek keagamaan masyarakat muslim di Timur Tenggah. Bukan Arabisas atau
proses mengidentifikasi diri dengan budaya Timur Tengah berarti terbentuknya
kita dari akar budaya kita sendiri. Di sini transformasi membentengi nilai-nilai ke-
Indonesia-an dari pengaruh-pengaruh budaya asing yang tidak baik dan dapat

merusak.



Dalam hal ini, transformas bukan upaya menghadirkan timbulnya
perlawanan dari kekuatan budaya-budaya setempat, akan tetapi justru agar budaya
itu tidak hilang. Inti “Transformasi Pendidikan” adalah kebutuhan bukan untuk
menghindari polarisasi antara agama dan budaya, sebab polarisasi demikian tidak
terhindar.® Di sinilah letak pentingnya gagasan Tranformasi Pendidikan Islam
menurut Abdurrahman Wahid, karena dalam Transformasi mencoba menangkal
kecenderungan beragama dalam masyarakat yang hanya sampal pada tantangan
luarnya sgja atau belum mampu memperhatikan sikap beragama secara lebih
subtantif.

Selain itu gagasan Gus Dur dinilai penting karena sanggup mengkoordinir
cara hidup masyarakat Indonesia. Artinya masyarakat Indonesia memiliki cara
hidup tertentu yang itu dimungkinkan “berbeda’ dengan domba-domba Arabisasi
Islam. Dengan gagasan Transformasi Pendidikan Islam, cara hidup dengan segala
seluk-beluk budayanya mampu terkeordinir dengan baik tanpa bertentangan
dengan gjaran Islam. Contoh nyata dari kasus ini adalah di akuinya hari besar
Cina dalam kalender nasional.

Daam ha ini Abdurrahman Wahid tentu menjaga keragaman dalam
hidup beragama dan bernegara. Abdurrahman Wahid sangat memegang teguh
kebudayaan Indonesia meskipun dalam menjalankan agama sekalipun. Artinya
apabila terjadi “pertentangan” antara budaya dan Islam, serta merta mengklaim
salah satu kebudayaan  tersebut dan menghapusnya, namun Gus Dur

“mendamaikan” perselishan kedua pihak ini. Dengan begitu kebudayaan

* Ibid



masyarakat Indonesia tetap tejaga dengan baik dan juga garan Islam pada
kodratnya tanpa kehilangan subtansinya.

Pada konteks selanjutnya, akan tecipta pola-pola keberagaman (Islam)
yang sesuai dengan konteks lokalnya, dalam wujud “Transfomasi” sebagai
jawaban dari “Islam Otentik ” atau “lIslam Murni” yang ingin melakukan proyek
Arabisasi di dalam setiap komonitas Islam di seluruh penjuru dunia, justru
memberi keanekaragaman interprestas dalam praktek kehidupan beragama
(Islam) di setaap wilayah yang berbeda-beda. Dengan demikian Islam tidak lagi
dipandang secara tunggal, melainkan beraneka ragam. Tidak ada lagi anggapan
Islam yang ada di Timur Tenggah sebagai I1slam yang murni dan paling benar,
karena |slam sebagai agama mengalami historisitas yang berlanjut®.

Secara tidak langsung berarti bahwa pendidikan tercapai: suatu bimbingan
yang telah di sigpkan oleh seorang Kyai (guru) kepada santri (peserta didik), dan
kebanyakan para santri mempunyai cita-cita menjadi Kya atau ulama (guru) di
kemudian hari, tanpa memandang pengorbanan fisk dan financia dalam
mencapal tujuan tersebut. Di dalam aplikatif dan menguasai ilmu pengetahuan
agama ini bukan salah satu fungsi yang tampak dari kitab yang telah di garkan
setiap generasi ke generasi tersebut. Namun sejauh ini pendidikan pesantren
memiliki peran ganda di dalam memelihara warisan masa lalu dan legitimasi bagi

para peserta didiknya dalam kehidupan masyrakat masa depanya adalah bukti

* http://pemikiranlslam.wordpress.com/ 2007/08/14/1slamdankebudayaanl okal/rabu, 29
Desember 2010, pukul 09.00 WIB



proses yang paling terjalin dari pemeliharaan pengetahuan dan penerapan didalam
kehidupan sosial di lingkungan sosialnya. °

Sistem nilai yang berkembnag sebagai alat tranformasi kultur masyarakat
di luar lembaga secara total, akhirnya membawa |lembaga pada mission sacre-nya.
Seperti di kenalkanya sistem pendidikan Barat pada waktu ini, karena situas
otonom yang memberikan keluasan pada |lembaga pendidikan untuk merintis dan
merancang konsep-konsep pendidikan secara kultur. ® Dalam Pembenahan
pendidikan Islam yaitu; suatu keharusan di dalam pendidikan hanya merupakan
upaya untuk melanggengkan suatu kekuasaan.

Meski demikian, dalam upaya menciptakan pendidikan di Indonesia yang
berkualitas di perlukannya pendidikan yang alternatif. Karena bagi pendidikan di
Indonesia dalam mengahadapi era persaingan bebas, yaitu globalisasi. Semenjak
paska kemerdekaan hingga sekarang pemerintah hanya menempatkan pendidikan
sebagai media melanjutkan semangat kemerdekaan. Selain itu perlu kita sadari
bahwa idiologi Pancasila sebagai falsafah bangsa ini, sebagal alat strategi untuk
memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa, didalam mewujudkan aspek
pendidikan

Pendidikan merupakan agen perubahan kebudayaan (cultural broker) bagi
masyarakat sekitar, mau tidak mau pendidikan agama Islam harus mau melakukan
perubahan. Hal ini merupakan tugas berat, di satu sisi kehidupan modern

menuntut kemampuan intelektual untuk merespon secara positif dan kreatif dalam

® Abdurrahman Wahid , Mengerakan Tradisi Esai-esai Pesantren (Yogyakarta, LIKS,
2001), him 239.

® Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan Nilai-nilai Indonesia dan Tranformasi
Kebudayaan, (Jakarta, The Wahid Intitut, 2007) him 150



perubahan—perubahan yang terjadi tanpa harus melepas diri dari subtans dan
prinsip-prinsip agama. Kebudayaan masyarakat Indonesia, disisi lain juga
menuntut sikap dalam beragaman yang inklusif dan toleransi. Dengan
menggunakan paradigma pemikiran klasik, sikap-sikap itu yang sifat positif dan
kreatif terhadap sebuah kebudayaan menurut Abdurrahman Wahid. Ia merupakan
seorang tokoh budaya, agama serta politikus yang mampu mempeluangi ide-
idenya dalam keragaman sekaligus manusia yang “menikmati” keragaman itu.

Abdurruahman Wahid merupakan salah satu tokoh kebudayaan, bahkan di
dalam lingkungan pesantren Gus Dur terkenal sebagai orang yang sangat beretika,
karena disetiap kemunculan salah paham terhadap sesama kelompok, maupun di
dalam beragam kebudayaan. Bagaiman dalam sudut pandang agama lslam,
ummah, jama’ah, ra’iyah, imamah, ukhuwah dan seterusnya.”

Menurut Abdurrahman Wahid kelemahan “pendidikan aternatif” yang di
tawarkan oleh Paulo Friere masih bersifat politis didalam konteks konfrontatif
terhadap kekuasaan sehingga kecenderungan merombak pada kekuasaan yang ada
dan dengan sendirinya akan membawa kepada * puluhan balasan” dari kekuasaan
itu tidak sesuai dengan sifat masyarakat Indonesia yang tidak mudah menerima
paradigma “pertentangan kelas’ atau “atas bawah”. Sedangkan Ahmad Syafi’|
Ma arif seorang tokoh dari Muhammadiyah juga mengatakan bahwa Paulo Friere
hanya mampu menjawab freedom from what? (kebebeasan dari gerakan
kebudayaan ) Akan tetapi belum bisa menjawab freedom for what? (dan untuk

membebaskan diri dari penindasaan). Pada hal ini sangat penting bagi orang yang

" Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan Nilai-nilai Indonesia dan Tranformasi
Kebudayaan, (Jakarta, The Wahid Intitut, 2007) him 32



beragama, karena kita tidak hanya terikat pada kepentingan dunia akan
mempunyai keterikatan yang organik dan dimensi yang mungkin manusia
berdialog secara intens dengan yang tidak terhingga dan pendidikan agama Islam
merupakan jalur aternatif yang tepat®. Reformasi pendidikan juga perlu
mengembalikan sejumlah kebijakan mikro dan makro dalam rentang jangka
panjang, menengah maupuan pendek. Menurut Abdurrahman Wahid, pada
dasarnya mempunyai pokok dalam mengantarkan Indonesia dalam transisi damai
menuju demokrasi dan dia sepenuhnya mengambil affirmative action untuk
memastikan berhasilnyareformasi dan reposisi pendidikan nasional .’

Abdurrahman Wahid tidak hanya juga menggunakan hasil pemikiran
Islam tradisional, namun lebih pada menggunakan metodologi teori hukum (ushul
al-figh) dan kaidah-kaidah hukum (gawaid fighiyah) serta pemikiran kesarjanaan
Barat dalam kerangka pembuatan gagasan atau ide-ide barunya sebagai upaya
menjawab perubahan-perubahan aktual .*> Namun warisan-warisan masa lalu tidak
sekedar di hargal, tetap sekaligus di hadapi secara praktis dan kritis agar lahir
pemikiran-pemikiran kreatif. Tanpa adanya penghagaan terhadap warisan
keilmuan klasik maka proses pemiskinan kultur akan terjadi.

Suatu kewajiban bagi umat Islam jika didik supaya mengenal dinamika
sosial, kutural, politik, perekonomian, dan dinamika edukasinya sendiri..

Abdurrahman Wahid mengatakan: bahwa sgarah sepenuhnya menunjukan

8 Ahmad Syafi’| Ma arif, Pendidikan Islam Sebagai Paadigma Pembebasan, dalam
Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta. Muslih Usa (ed) (Y ogyakarta: Tiara
Wacaana, 1991) him 17-25.

® Mustofa Rembangy, M.SI, Pendidikan Transformatif, (Y ogyakarta, TERAS, 2008) him
85

19 Umarudin Masdar, Membaca Pemikiran Kyai. H. Abdurrahman Wahid dan Amin Rais
Tentang Demokrasi, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 1998), him 123



kebesaran Islam bukan karena idiologi atau politik tapi justru melalui tasawuf,
perdagangan, kebudayaan dan pengagjaran. Jadi antara tingkat kualitas pendidikan
dan ukhuwah Islamiah dapat menjadi umpan balik.** Kalau pendidikan seseorang
tinggi akan cara berfikirnya demokratis, tidak mudah menghakimi dan mampu
menempatkan perbedaan pendapat sebagai kawan berfikir, maka umat Islam yang
demikian akan senantiasa akan memperoleh nilai tambah dalam kehidupannya
dan sgumlah altenatif alat untuk menemukan kebenaran dan memecahkan

berbagai problem sosial krusial.

B. Rumusan Maasalah
1. Bagamana dasar Rasional yang mendasari terjadinya Transformasi
Pemikiran padadiri Kyai. H. Abdurrahman Wahid.?
2. Bagaimana implikas Transformasi tersebut terhadap gagasan tentang

konsep pendidikan Islamnya.?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
a. Untuk mengetahui dasar pemikiran Transformasi pendidikan Menurut
Kyai. H. Abdurrahman Wahid.
b. Untuk mengetahui implikasi Transformasi pendidikan tersebut

terhadap konsep Pendidikan Islam.

1 Abdurrahman Wahid, Islam di Tenggah Pergaulatan Sosial, (Y ogyakarta, Tiara
Wacana, 1993) him 133



2. Kegunaan Penelitian
a. Memberikan sumbang pikiran dan dokumentasi yang dapat dijadikan
masukan sebagai antisipasi problem pendidikan saat ini.
b. Dapat menjadi pijakan atau pertimbangan dalam mempelgari dan
membenahi pendidikan agama Isam. Terutama yang bersifat

mendasar dan aktual.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan pengamatan dan penelusuran penulis, penulis
menemukan beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini

diantaranya;

1. Skripsi yang di tulis oleh Imam Akhsani Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI
angkatan 2005 Yang berjudu “ Konsep Pluralisme Abdurrahman Wahid
(Dalam Persepektif Pendidikan lalam). Skripsi ini menyimpulkan bahwa
Konsep Pluralisme Abdurahman Wahid yang menjunjung tinggi manusia
hak asas manusia dan serta pelestarian terhadap kultur adli orang
Indonesia yang sekaligus mempunyai basis pendidikan pesantren liberal,
sehingga membawa terhadap pembaharuan pendidikan Islam saat ini.

Y ang membedakan skripsi di atas dengan skripsi yang penulis tulis
adalah konsep pluralisme Abdurrahman Wahid. Perbedaannya terdapat
pada obyek kajian yang diteliti. Penulis kali ini memfokuskan kepada

dasar transformasi pendidikan pada pesantren.
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2. Saudari Atin Hsanah mahasiswa Universitas ISlam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Fakultas Tarbiyah dengan judul skripsinya “ Pemikiran
Abdurrahman Wahid Pembaharuan Pendidikan Islam di Pesantren 1970-
1999. Skrips ini menyimpulkan bahwa pesantren dan kritik terhadap
pesantren untuk melakukan pembelgjaran ketrampilan serta seyogan kyai
dan dialog para santiri.

Y ang membedakan skripsi di atas dengan yang penulis tulis adalah
skripsi ini membahas sistem pendidikan Islam di pesantren 1970-1999.
Perbedaaanya penulis kali ini memfokuskan pada implikasi transformasi
pendidikan islam.

3. R. Masra Akhmadi mahasiswa Universitas Isam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Fakultas Usuludin Jurusan Perbandingan Agama di dalam
skripsinya yang bejudul > Pemikiran Abdurrahman Wahid Tentang
Hubungan Antar Umat Beragama Yang Kondusif “skripsi ini
menyimpulkan bahwa hubungan antar uamat beragama harus berada pada
dataran baru adanya pelayanan tanpa memandang dari segi golongan,
agama dan etnis bentuk yang bisa dikembangakan adalah pelayanan
kemanusiaan dalam kemiskinan, penegakan, kedaulatan, hukum, dan

kebebasan berpendapat.

Y ang membedakan skripsi diatas dengan skripsi yang punulis tulis
adalah kerukunan antar umat beragama yang kondusif. Perbedaannya pada

penulis kali ini sistem dan metode pendidikan |salam pada pesantren.
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E. Landasan Teori

1. Tranformasi

Tranformasi berasal dari bahasa Inggris, pada kamus Pocker Oxford
Dictionary berasal dari kata dasar “Trasnfrom” artinya: make a thorough or
dramatic change in the from, apperance, caractr, etc, artinya: segera
membuat perubahan secara total, baik didalam bentuk, penampilan, karakter
dan seterusnya.’? Tugas utama dalam menyelenggarakan pendidikan, adalah
menyusun rancangan pendidikan yang di atur dalam sistem perundang-
undangan pendidikan penerapan yang digunakan oleh para pelaksana atau
para pelaku pendidikan sehingga tujuan tujuan pendidikan bias tercapai.’®
Pendidikan transformasi pada dasarnya adalah modal pendidikan yang
bersifat koperatif pada segenap kemampuan peserta didik dalam menuju
poses berfikir yang lebih bebas dan kreatif.
2. Tranformasi diri

Suatu proses yang terjadi secara alami baik proses berpikir, terjadi
sangat cepat dan terus-menerus sehingga seringkali ucapan atau tindakan
dan prilaku tanpa terkontrol. Akibatnya seringkali bukannya sukses yang
didapat tapi justru kegagalan yang terjadi.** Oleh karena itu pada diri
peserta didik supaya mengingatkan pentingnya memperhatikan kata-kata

yang kita gunakan dalam percakapan sehari-hari. Dalam proses transformasi

' Tjipadinata Effendi, ranformasi Diri dalam Mengrungi Samudra Kehidupan, (Jakarta,
PT Elex Media Komputindo, 2007) dan WWW. Google book. Arti Tranformasi. Com

3 Mustofa Rembangy, M.Sl, Pendidikan Transformatif, (Y ogyakarta, TERAS, 2008) him
99

“ WWW. Google Books.Transformasi Diri. ac. Com, di akses pada tanggal 29
Desember 2010 pukul 09.00 WIB.

12



diri suatu modal dalam mengubah karakter, baik baik dari penampilan
secaratotal maupun kepribadian yang ada pada diri peseta didik.
3. Faktor-faktor yang membuat suatu perubahan
Pendidik merupakan salah satu komponen penting dalam proses
pendidikan, dipundaknya terletak tanggung jawab yang besar dalam upaya
mengantarkan peserta didik kearah tujuan pendidikan yang dicitakan. Secara
umum, pendidik adalah mereka yang memiliki tanggung jawab mendidik.
Mereka adalah manusia dewasa yang karena hak dan kewajibannya
melaksanakan proses pendidikan. Oleh karena itu peserta didik dalam
menghadapi perkembangan yang terjadi dikalangan masyarakat. Serta
kemajuan di bidang IPTEK, seni dan budaya yang sangat dahsyat. Bersama
dengan itu, bangsa Indonesia sedang di hadapi fenomena yang sanggat
dramatis. Didalam aspek pendidikan di pengaruhi oleh beberapa faktor
daam mewujudkan pendidikan alternatif, sebagai mujud perebahan
baik di lembaga pendidikan forma maupun non formal. Meskipun
banyak Faktor yang mempengaruhi pendidikan di Indonesia,
mempenaruhi terjadinya perubahan ada dua macam yaitu:™
a Faktor Internal
Merupakan faktor yang terkait secara langsung pada diri peserta didik

dalam pengembangan suatu karakteristik yang ada dalam peserta didik.

Meskipun demikian Faktor anak didik adalah merupakan salah satu

> Mustofa Rembangy, M.SI, Pendidikan Transformatif, (Y ogyakarta, TERAS, 2008) him
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faktor pendidikan yang paling penting karena tanpa adanya faktor
tersebut, maka pendidikan tidak akan berlangsung. Oleh karena itu

factor anak didik tidak dapat digantikan oleh faktor yang lain.*

b. Faktor Ekternd

Sebagai persiagpan dalam menghadapi tantangan fenomena
Globalisasi, maka setiap lembaga pendidikan mempersiapkan
peserta didik untuk mempunyai beberapa ketrampilan. Upaya
dalam menggagas pendidikan yang berbasis pada keragaman
multikulturalisme menjadi signifikan, hal tersebut menjadi sebuah
jaminan dalam masyarakat yang ada di Indonesia, untuk
mewujudkan pendidikan alternatif. Faktor tersebut di pengauhi
oleh lingkungan dimana pesea didik berada. Lingkungan merupakan
sesuatu yang mempenmgaruhi pada pertumbuhan dan perkembangan
jiwa anak. Adapun pengaruh lingkungan dapat dibagi menjadi dua,
yaltu positif dan negatif.
4. Pendidikan Islam
Adapun yang dimaksud dengan pendidikan Islam di sini adalah :
a. Hakekat Pendidikan Islam.
Terdapat berbagaimacam pengertian tentang pendidikan Islam, namun
pengertian disini mencangkup kepada tiga kata dasar yaitu: tarbiyah, ta’lim,

tadib. Tarbiya mengandung arti suatu proses menumbuh kembangkan

'8 |bid, him 22
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peserta didik secara bertahab dan berangsur-angsur menuju kesempurnaan,
sedangkan ta’lim merupakan usaha mewariskan pengetahuan dari generas
tua ke generasi yang lebih muda dan Iebih mennekankan kepada transfer
yang berguna bagi kehidupan peserta didik. Ta’dib merupakan usaha
pendewasaan, pemeliharaan dan pengasuhan perserta didik agar menjadi baik
dan mempunyai adab sopan santun sesuai dengan ajaran agama Islam dan
mayarakat. Dari ketiga istilah ini harus dipahami secara bersama-sama
karena ketiganya mengandung makna yang amat dalam menyangkut manusia
dan masyarakat serta lingkungan dalam hubungannya dengan Tuhan dan
saling berkaitan satu dengan yang lain."’

Dalam hal ini para tokoh pendidikan Islam mendefinisikan tentang
hakekat pendidikan Islam, menurut Hasan Langgulung adalah suatu proses
penyiapan generass muda untuk mengisi peranan, memindahkan
pengetahuaan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia

untuk beramal dan memetik hasilnyadi akhirat.™®

b. Tujuan Pendidikan Islam

Menurut pandangan Islam, tujuan pendidikan Islam sangat diwarnai
dan dijiwai oleh nilai-nilai gjaran Allah. Adapun tujuan tujuan pendidikan
Islam, yaitu: menciptakan pribadi-pribadi yang selalu bertagwa kepada Allah,

dan dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Para pakar pemikir

Y Azumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi menuju melenium Baru
(Jakarta: Logos, 2002) him 5

'8 Hasan Langgulung, beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al-
Ma arif, 1980) him 94
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Islam merumuskan tujuan pendidikan Islam, antara lain: Ahmad D. Marimba
mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia
berkepribadian muslim. Sedangkan Konfrensi Internasional pertama pada
tahun 1977 di Mekkah telah menghasilkan rumusan pendidikan Islam
sebagai berikut.
“Pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan kepibadian manusia
yang menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek diri
manusia yang rasional; perasaan dan indra. Karena itu pendidikan
harus mencangkup pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya:
spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah, bahasa, baik secara
individu maupun kolektif, dan mendorong semua aspek ini ke arah
kebaikan dan mencapai kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan
muslim terletak pada perwujudan ketundukan yang sempurna kepada
Allah bak secara pribadi, komonitas, maupun seluruh umat
manusia.’®
Dari rumusan di atas dapat ditarik sebuah asums bahwa, Pertama
pendidikan Islam menumbuhkan daya keativitas, daya kritis dan inovatif
sehingga potensi dasar yang dimiliki anak dapat tumbuh dengan optimal.
Kedua, pendidikan Islam merupakan proses bimbingan dan pendampingan
peserta didik dengan nilai-nilai ketuhanan dan nilai-nilai kemanusiaan,
dengan demikian terbentuk generasi yang beriman sekaligus humanity. Yang

dimaksud dengan generasi ketuhanaan yaitu manusia berpegang teguh

Y |bid
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dengan gjaran Allah® dan Rosul-Nya. Sedangkan berkemanusiaan yaitu
suatu kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Dengan kata lain,
tujuan pendidikan Islam menyangkut fungsi manusia sebagai mahluk dan
sosial.

5. Islam Kultural

Secara historis pemikiran Abdurrahman Wahid dipengaruhi oleh
linggkungan di mana ia berada, baik di masa menempuh setudi maupun
aktifitas dalam organisasi, sosial, masyarakat, budaya, maupun politik,
demikian juga kaitanya dengan gagasan transformasi pendidikan.

Untuk mengetahui gagasan transformasi pendidikan, penulis
menggunakan “pisau bedah” Islam Kultural pada karakteristiknya. Hal ini
penulis lakukan karena Abdurrahman Wahid di pengaruhi oleh Islam kultur,
meskipun demikian pemahaman ini menegaskan bahwa tidak adanya
similarisas antara Islam Kultura dan Abdurrahman Wahid, hal tersebut
karena penulis lihat sebagai “transformasi pendidikan” dari karakteristik
Idam Kultural™

Dari landasan teori di atas, maka judul skripsi: “Transformasi
Pendidikan Dalam Pemikiran Abdurrahman Wahid Telaah Dari Perspektif
Pendidikan Agama Islam” adalah sebuah untuk mencari, mengetahui, dan
memahami gagasan transformasi pendidikan dalam pemikiran Abdurrahman
Wahid kemudian dikaji dan dianalisis dengan nilai-nilai pendidikan agama

Islam yang berwawasan ke-Indonesia-an. Pemahaman ini di harapkan mampu

2%« Dan berpeganglah kamu sekalian pada tali (agama) Allah dan janganlah kamu
bercerai-berai.....”” Al-Qur’an Surat Al-Imran, ayat 103.
21 .
Ibid
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untuk mencari sebuah jawaban akan pendidikan agama Islam yang idea di

Indonesia pada saat ini dan masa depan.

F. Metode Penelitian
Metode (Yunani = Methodos) artinya cara atau jalan. Metode merupakan
cara untuk memahami obyek yang menjadi sarana ilmu pengetahuan yang
bersangkutan *>. Metode penelitian adalah cara kerja meneliti , mengkaji, dan
menganalisis objek sasaran penelitian untuk mencari hasil atau kesimpulan

tertentu.

1. Jenis Penelitian
Dilihat dari jenis penelitian ini salah satu jenis penelitian
pengumpulan kepustakaan yaitu “suatu cara kerja yang bermanfaat untuk
mengetahui pengetahuan ilmiah dari suatu dokumen tertentu atau berupa

literatur lain yang di kemukakan oleh parailmuan.

2. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis. Pendekatan filosofis digunakan untuk merumuskan secara jelas
hakekat yang mendasari konsep-konsep pemikiran®®. Lebih lanjutnya dalam

penelitian ini digunakan untuk megkaji secara mendalam problem yang di

%2 Kuncoro Ningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia,
1989), him 7

> Anton Barker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanesius, 1990), him 67

# Anton Barker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanesius, 1990), him 92
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hadapi dalam pendidikan agama Islam di Indonesia, diantaranya: simbolisme
agama, otentifikasi, dan pengikisan budaya, dengan harapan dapat ditemukan
solusi yang tepat.
3. Sumber penelitian

Karena penelitian ini tergolong penelitian pustaka yang bersifat
kualitatif, maka data yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari
dokumen-dokumen atau transkip yang telah ada. Adapun penelitian di bagi
menjadi duayaitu :

a. Data primer, yaitu data yang berupa pemikiran-pemikiran
Abdurrahman Wahid secara langsung yang telah tertuang dalam
bentuk tulisan-tulisan, baik berupa buku yang tulis sendiri maupun
yang di edit oleh orang lain, makalah, artikel, dan karya ilmiyah
lainya. Misalnya: 1) Islam di tengah pergaulatan sosial, 2) Pergaulatan
negara, agama dan kebudayaan, 3) Islam kosmoolitan dan nilai-nilai
Indonesia dan Tranformasi Kebudayaan, 4) Menggerakan Tradisi, 5)
Kya nyentrik membela pemerintah, 6) Prisma pemikiran
Abdurrahman Wahid, 7) Tuhan tidak perlu di bela, 8) Muslim di
tengah pergaulatan, 9) Biografi Gus Dur, 10) Ngobrol dengan
Abdurrahman Wahid di alam kubur, 11) Tuhan tidak perlu di bela, 12).
Dan karya Abdurrahman Wahid lainya.

b. Data sekunder, yaitu data yang berupa bahan pustaka yang memiliki
kajian yang sama dihasilkan oleh pikiran lain, yang terkait dalam

penelitian skripsi ini.
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4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
mendapatkan kebenaran yang terjadi atau terdapat pada subyek peneliti atau
sumber data. Dalam skripsi ini menggunakan metode dokumentasi yaitu
metode pengumpulan data dengan melakukan penyelidikan terhadap benda-
benda tertulis, seperti buku, artikel, majalah, jurnal, karya tulis mahasiswa

berupa skripsi dan tesis, buku hasil seminar, catatan harian dan sebagainya.®

5. Metode Analisis Data

Setelah data-data penelitian terkumpul, maka langkah selanjutnya
penulis menentukan metode analisi. Yang digunakan ialah Content Analysis
(andlisis igl), yaitu upaya menafsirkan ide atau gagasan tentang
“Transformasi Pendidikan” dari seorang tokoh AbdurrahmanWahid,
kumpulan ide-ide tesebut dianalisis secara mendalam dan seragam guna
memperoleh nilai positif untuk menjawab maasalah krusial pendidikan
agama |slam saat ini.?° Dengan menggunakan metode ini maka posedur kerja
yang digunakan peneliti sebagal berikut :

a. Menentukan karakteristik pesan, maksudnya adalah pesan dari ide
transformasi pendidikan yang digagas oleh Abdurruahman Wahid.
Selanjutnya, mencoba melakukan pemahaman yang mendalam apakah
dari tranfomasi pendidikan tersebut berimplikasi  terhadap

pembangunan pendidikan agama lslam.

% Sudarman denim, him 135
?® Drs. S. Marrgono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2009), him 38
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b. Penelitian melakukan secara sistematis, artinya dilakukan tidak sgja

melihat ide pemikran Abdurrahman Wahid. Namun juga melihat
kondis masyarakat ketika ide tersebut muncul. Oleh karena itu untuk
masuk kepada gagasan “tranformas pendidikannya” bagi penulis
melihat secara kronologis munculnya ide tersebut, dengan tidak
mengabaikan latar belekan kehidupan serta pendidikan yang ditempuh
oleh Gus Dur. Selanjutnya, peneliti melakukan penelitian lanjutan
dalam rangka menjawab problem krusial pendidikan.

Langkah terakhir dari penelitian ini adalah mengambil sebuah
kesimpulan. Sementara harapan dari penulis penelitian ini bisa ditindak
lanjuti bagi pendliti lain, untuk mengagas ide-ide pemikiran
Abdurrahman Wahid berkaitan dengan penelitian ini.

Adapun pola berfikir yang digunakan oleh penulis dalam menarik

kesimpilan ialah pola berfikir: Induktif, yaitu pola pemikiran yang berangkat

dari suatu pemikiran khusus kemudian ditarik pemikiran umum yang berupa

sebuah kesimpulan®’. Pokok-pokok pemikiran Abdurrahman Wahid tentang

Transformasi Pendidikan di analisis satu per satu kemudian ditarik sebuah

kesimpulan yang bersifat khusus™. Model penelitian ini di gunakan ketika

menganalisa satu konsep pemikiran Abdurrahman Wahid dengan

mengemukakan berbagai data-data, serta logika-logika untuk sampa satu

konsep tersebut.

him 16

%" 1bid, him 38

% Moh Ali, Penelitian Pendidikaan: Prosedur dan Strateegi, (Bandung Aksara, 1987)
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini secara garis besar tertuang dalam lima Bab, di mana anara
satu bab dengan bab lainya memiliki keterkaitan yang runtut, sistematis dan logis.
Untuk memudahkan pemahaman terhadap skripsi ini, maka penulis membagi ke
dalam beberapa bab, yaitu :

Bab Pertama berisi pendahuiaan yang di dalamnya menjelaskan istilah-
istilah kunci yang termuat didalam judul skripsi ini sebagai penegasan akan
makna yang penulis maksud dari judul tersebut agar tidak terjadi kesalah
pahaman. Selanjutnya membahas latar belakang secara runtut, rumusan masalah,
tujuan dan keguanaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua penulis memperkenalkan sosok dari Abdurrahman Wahid
yang mencangkup : latar belakang keluarga, latar bel akang pendidikan, perjalanan
organisasi, karya-karyaintelektual dan paradikma pemikirannya.

Bab Ketiga beris tentang pemikiran tranformasi pendidikan dan implikasi
terhadap konsep pendidikan Islamnya. Pada bab ini meliputi gagasan transformasi
pemikiranya yang meliputi: Transformas diri, dan Pendidikan Islamnya, nilai-
nilai kebudayaan dalam pendidikan Islam yang meliputi:, Tranformasi pendidikan
dan implikasi terhadap konsep pendidikan Islam, dan Metodologi pendidikan

Islam
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Bab Empat adalah bab yang terakhir yang beris kessmpulan dari hasil
penelitian yang penulis lakukan dan saran-saran yang ditunjukan untuk para

pemerhati pendidikan serta seluruh pembacakaryaini.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakuakn, dapat di
kemukakan kesimulan bahwa Transformasi Terhadap Implikasi Pendidikan Islam
merupakan salah satu bentuk dalam mewujudkan pendidikan alternatif yang
melalui beberapa sistem dan metode pendidikan yang ada didalam lembaga
pendidikan formal maupun non formal salah satunya pendidikan pesantren dan
dapat dikelompokan menjadi dua macam, yaitu:

Dasar rasional yang mendasari terjadinya transformasi meliputi, sistem
pendidikan, metode pendidikan yang meliputi beberapa unsur-unsur system nilai
yang merupakan kesauan dalam penyelenggaraan dalam pros belgja mengajar.
Oleh karena itu peran dari seorang pendidik hendaknya menerapkan nilai-nilai
garan Islam kepada peserta didik dan membimbing dalam mengarahkan agar
memiliki komitmen terhadap agaan Islam yang bersifat antisipatif dalam
menyiapkan enerass muda di dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
dalam kehidupanya di masa depan.

Adapun beberapa metode yang di pake dalam proses kegiatan belgar
mengajar dalam lembaga pendidikan oleh seorang pendidik yaitu, metode weton,
metode sorogan, metode, bandongan, metode muhafaroh, metode mudhakaroh,
metode majlis ta'lim dan amr ma ruf nahi mungkar. Metode ini masih bersifat
induksi didalam pengembangan materi terutama dalam materi ilmu praktis,

sedangkan metode deduktif masih mengunakan alat bantu dalam mengembanan
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garan Idam dan berimplementas pada kagian pratikuler dalam lembaga

pendidikan moden.

B. Saran

Berdasakan pemikiran Abdurahman Wahid di satu sist membawa sebuah
harapan perbaikan kuantitas dan kualitas pada dunia pendidikan Islam di
Indonesia. Oleh karena itu pada pendekatan kultur, mempunyai beberapa
kelemahan di dalam sistematis perencanaan yang ada pada masing-masing
lembaga penidikan, sehingga mengalami kesulitan dalam aplikasinya secara
praktis.

Di dalam pendidikan Islam di Indonesia supaya konsenp dengan
pemikiran Abdurrahman Wahid menjadi sebuah refrensi dalam meningkatkan
mutu pendidikan Islam di Indonesia agar lebih khasanah bagi anak bangsa di
bidang pendidikan, oleh karena itu dalam pemikiran ini mempunya kelebihan
tesendiri di bandingkan dengan pemikian yang muncul dari luar.

Buat Abdurrahman Wahid supaya di dalam menyusun sistematis pemikian
dalam dunia pendidikan Islam agar mengaplikasikan secara praktis supaya tidak
mengalami  kesulitan. Dan juga hendaknya pemerintah dan masyarakat di
Indonesia supaya mempertahankan nilai-nilai kongsep pancasila sebagai dasar
indiologi bangsa Indonesia. Hal ini mencerminkan banyaknya srongrongan yang
menghendaki pancasila di ubah dengan Piagam Jakarta. Selain itu pancasila

merupakan falsafah hidup masyarakat Indonesia.
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Hendaknya para pengawas dan praktisi pendidikan Islam di Indonesia
melestarikan paradigma pendidikan Islam berwawasan ke-Indonesi-an, di dalam
dinamika modernitas terus bergulir. Dengan mengedepankan Pendidikan ini
tidaklah bangsa Indonesia kehilangan jati dirinya sebagai bangsa yang kaya
dengan kebudayaan dan sanggup menampilkan nilai-nilai slam-nya yang secara
universal

Secara pribadi penulis supaya benar-benar menjiwai dan merenungi sikap
dan prilaku sebagai seorang calon pendidik bukan sebagai manusia yang hanya

manis di bibir dan di penasaja.
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C. Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala
nikmat dan karunia-Nya serta limpahan kasih sayang-Nya, sehingga penulis
dapat selesaikan tugas sekripsi ini dengan lancer walaupun banyak kendala
dan rintangan namun semua bisa terlewati. Walaupun dengan demikian
penulis menyadari bahwa manusia merupakan tempat salah dan lupa,
sehingga adapun dalam penyusunan sekrips ini masih  banyak
kekurangannya. Oleh karena itu penulis sangat harapkan kritik dan saran
yang akan membangun dari para pembaca mengenai penulisan dan
penyusunan skripsi. Semoga sekripsi ini bisa bermanfaat bagi penuli,
khusunya dan para pembaca pada umumnya.

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan
sekripsi ini, baik yang beupa moril maupun materiil penulis ucapkan terima
kasih dan semoga bantuan tesebut menjadi amal soleh dan mendapatkan

pahaa yang berlimpah dari Allah SWT.

Amin ya robbal'alamin......

Y ogyakarta, 23 Febuari 2011
Penulis

Abdul Rofik
NIM 07410148
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